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Rinitis alergi merupakan penyakit yang umum dijumpai di masyarakat, insiden rinitis alergi menurut WHO -
ARIA 2001 antara 1 - 18%, sedangkan insiden rinitis alergi di Jakarta cukup tinggi antara 10-20%. Rinitis
alergi adalah kelainan hidung yang disebabkan oleh proses inflamasi mukosa hidung yang diperantarai oleh
Ig E, dengan gejala khas berupa hidung tersumbat, rinore, hidung gatal dan bersin.

Sumbatan hidung merupakan gejala yang umum dan penting serta merupakan keluhan yang sangat
mengganggu pada pasien rinitis alergi dan sulit untuk mengevaluasinya. Sebenamya gejala sumbatan hidung
ini dapat diukur secara obyektif dengan menggunakan rinomanometri.

Efek vasodilatasi dan peningkatan permeabilitas pembuluh darah akibat proses inflamasi dan pembengkakan
mukosa menyebabkan terjadinya sumbatan hidung pada pasien rinitis alergi. Skor sumbatan hidung
merupakan salah satu parameter untuk menilai dergjat sumbatan hidung. Untuk itu diperlukan pemeriksaan
THT yang dapat digunakan untuk mendiagnosis dan mengevaluasi gejala sumbatan hidung. Salah satu
pemeriksaan obyektif untuk mengukur nilai tahanan hidung adalah dengan pemeriksaan rinomanometri.
Rinomanometri adalah suatu teknik mengukur tahanan jalan napas hidung, sebagai alat diagnostik adanya
sumbatan hidung, mengevaluasi fungsi jalan napas, dan mengevaluas efektifitas pengobatan.

Di luar negeri telah banyak dilakukan penelitian tentang penilaian sumbatan hidung dan tahanan hidung
dengan menggunakan rinomanometri. Penelitian pads pasien rinitis alergi dengan menggunakan
rinomanometri dilakukan oleh Ciprandi (2406) dengan melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengevaluasi nilai tahanan hidung sebelum dan sesudah pemberian dekongestan pada pasien rinitis alergi.
Huang (2006)12 melakukan penelitian untuk menentukan secara obyektif dan subyektif perubahan nilai
tahanan hidung dan kualitas hidup pada pasien rinitis alergi perenial setelah dilakukan turbinoplasti inferior.
Gosepath (2005)13 melakukan penelitian tes provokasi hidung untuk mengevaluasi pasien rinitis alergi dan
non alergi rinitis. Shusterman (2003)14 meneliti tentang efek klorin inhalasi yang rnenyebabkan sumbatan
hidung pada pasien rinitis alergi tanpa pemecahan sel mastosit. Kohan (1998) yang membandingkan
efektifitas dua macam kortikosteroid semprot hidung pada pengobatan sumbatan hidung penderitarinitis
alergi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rinomanometri anterior merupakan parameter objektif yang
dipercaya berhubungan dengan perbaikan gejala sumbatan hidung yang dirasakan terhadap tahanan jalan
napas. Meltzer (1998) meneliti tentang efektifitas pemberian kortikostemid topikal yang diukur dengan
rinomanometri anterior. Ditemukan hubungan yang bermakna antara nilai tahanan hidung dengan sumbatan
hidung. Alat rinomanometri NR6 pertamakali digunakan di Indonesia untuk penelitian tahun 1995 oleh
Trimartani yang dilakukan pada pasien orang normal untuk mendapatkan nilai tahanan hidung orang
normal, yaitu sebesar 0,24 Pa/cm3/det dengan standar deviasi 0,09 Pa/cm3/det pada tekanan standar 75 Pa.
Pasien dengan keluhan sumbatan hidung belum terbukti bahwa nilai tahanan hidung berhubungan dengan
dergjat sumbatan.

Di Indonesia, penelitian pada pasien rinitis alergi dengan sumbatan hidung menggunakan rinomanometri
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belum pernah dilakukan, sehingga belum didapatkan gambaran nilai tahanan hidung pada pasien rinitis
alergi, khususnya pasien rinitis alergi persisten sedang berat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang nilai tahanan hidung pada pasien rinitis alergi
persisten sedang berat.



